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Rabu, 20 Januari 2021

Wakil Bupati Pasuruan, Mujib
Imron, meminta para Camat
untuk mengevaluasi
pelaksanaan operasi yustisi
selama Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM) di
Kabupaten Pasuruan. Hal ini
dilakukan sebagai upaya untuk

menekan penyebaran virus Corona di masyarakat. Gus Mujib juga meminta Babinkamtibmas untuk
lebih gencar melakukan sosialisasi tentang penerapan PPKM.
Wakil Bupati Pasuruan menekankan pentingnya koordinasi antara pemerintah daerah dengan
pihak terkait, seperti Kodim 0819 Pasuruan, Polres dan Polresta Pasuruan, serta tim Satuan
Gugus Tugas Covid-19. Ia berharap PPKM tidak diperpanjang, asalkan terjadi penurunan angka
kasus positif Covid-19. Namun, jika tidak ada penurunan, kemungkinan PPKM akan diperpanjang.
Gus Mujib menyatakan bahwa sejak tanggal 1 Januari 2021 hingga saat ini, terjadi peningkatan
kasus positif Covid-19 yang signifikan di Kabupaten Pasuruan, bahkan mencapai hampir 100
pasien. Hal ini mengakibatkan RSUD Bangil sempat penuh. Oleh karena itu, penanganan Covid-19
di rumah sakit juga perlu dievaluasi.
Sebagai upaya percepatan penanganan Covid-19, Pemerintah Kabupaten Pasuruan telah
menerbitkan 5 Surat Edaran dan 2 Peraturan Bupati. Sekretaris Daerah Kabupaten Pasuruan,
Anang Saiful Wijaya, menambahkan bahwa hal ini merupakan bagian dari strategi untuk
mengendalikan penyebaran virus Corona di masyarakat.
Berita ini diringkas menggunakan AI. Silahkan scan QR code diatas untuk melihat berita aslinya.


